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ABSTRACT

Composite resin can undergo discolourationif exposed to dyes. Theuse of apples can whiten teeth because they contain ma-
licacid. True experiment research with pretest-posttest with control group design using 24 samples divided into 6 treatments,
namely sample groups 1and 2 (nanofiller and nanohybrid composite groups thathave been discoloured soaked in apple fruit
juice (Malus sylvestris Mill) 80% concentration, groups 3and 4 (negative control group, discoloured nanofiller and nanohy-
brid compositessoaked in distilled water) and groups 5and 6 (positive control group, discoloured nanofiller and nano hybrid
composites soaked in 10% carbamide peroxide). The colour change was determined with a shade guide (Vitapan Classical).
The results were normally distributed and homogeneous. One-way Anovatest showed there was a significant differencein
each group. Inthe independentt-test, there was a significantdifference in colour change between nanofillerand nanohybrid
composite resins thatexperienced discoloration in 80% apple juice immersion. It was concluded that nanofiller composite
resin had lower discolouration comparedto nanchyhbrid.
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ABSTRAK

Resin komposit dapat mengalami perubahan warna jika terpapardengan zat pewarna. Pemanfaatan buah apel mampu memu -
mutihkan gigi karena mengandung asammalat. Penelitian true experimentdengan pretest—posttestwith control group design
menggunakan 24 sampel yang terbagiatas 6 perlakuan yaitu kelompoksampel1dan 2 (kelompok komposit nanofiller dan
nanohybrid yang telahdidiskolorasidirendamdalam jus buah apel (Malus sylvestris Mill) konsentrasi 80%, kelompok 3dan
4 (kelompok kontrol negatif, komposit nanofiller dan nanchybrid yang telah didiskolorasi direndamdalamakuades) dan ke-
lompok 5 dan 6 (kelompok kontrol positif, komposit nanofiller dan nanohybrid yang telah didiskolorasi direndamdalamkar-
bamid peroksida 10%). Perubahan warna ditentukan dengan alat ukur shadeguide (Vitapan Classical). Hasil penelitian ter-
distribusinormal dan homogen. Uji one-way Anovamenunjukkan adaperbedaan bermakna pada masing-masing kelompok
Pada ujiindependentt-testterdapat perbedaan perubahanwarnayangsignifikan antara resin komposit nanofiller dan nano-
hybrid yang mengalami diskolorasi padaperendaman jus buahapel 80%. Disimpulkan bahwa resin komposit nanofiller me-
ngalami perubahanwarna lebih rendah dibandingkan dengan nanohybrid.

Kata kunci:resin komposit nanofillerdan nanohybrid, jus buah apel varietas Anna80%, perubahan warna resin komposit
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PENDAHULUAN

Masyarakat moderen sekarang initidak hanya mem-
perhatikan kesehatan dan penyakit gigi dan mulut na-
mun hingga masalah estetika gigi. Keinginan masya-
rakat untuk mendapatkan penampilan estetik yang baik
mendorong perkembangan bahan restorasisewarna gi
gi. Perkembangan bahan dental semakin baik sehingga
dapat memenuhi persyaratan sewarnagigialami, war-
nanya tidak mudah berubah, kuat serta mudah dalam
pemakaiannya.

Satudari sejumlah bahan restorasiyang seringkali
digunakan serta mampu menghasilkan warna selaras
gigi alami adalah resin komposit, bahan berbasis resin
yang ditambahkan partikel pengisi. Resin komposit di-
gunakan untuk mengganti struktur gigi yang hilang,
memodifikasi warna gigi serta dapat mengembalikan
fungsi gigi.!

Resin komposit adalah bahan sewarnagigiyang se-
ring dipakaisaat inisebab memiliki sifat estetis yang le-
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bih baik daripada bahanrestorasi lainnya, juga memi-
liki kekuatanyangadekuat serta mampu berikatan pada
dentin ataupun email. Resin komposit adalah istilah ga-
bungan dua maupun lebih bahan yang berbeda, bahan
yang memiliki sifat unggul sehingga dapat menghasil-
silkan sifat bahan yang lebih baik dari pada bahan itu
sendiri.> Keunggulan resin komposit adalah mudah di-
manipulasi, penghantar panas yang rendah, tahan lama
bagi gigi anterior, tidak mudah larut di dalam saliva,
serta sewama dengan gigi. Resin komposit dapat digu-
nakan untuk gigi posterior sebab lebih tahan abrasif
dari pada semen ionomer kaca serta estetis yang bak
dibandingkan denganamalgam.! Sesuaidengan bahan
pengisi utama, resin komposit dikelompokkan atas be-
berapa tipe yakni resin yang partikel kecil (microfill-
ed), konvensional, hybrid, serta nanofiller ?

Warna memiliki peranan penting untuk mencapai
estetik yang optimal. Salah satu syarat bahan tumpat-
anyang memiliki estetik tinggi yaitu berwarna, trans-
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luensi serta tekstur yang menyerupai gigi alami serta
memiliki stabilitas warna yang baik dalam jangka wak-
tupanjang. Kelemahan resin komposit yaitu dapat ber-
ubahwarna bila terkena zat pewama.3Perubahan wama
pada resin komposit dapat disebabkan oleh faktor eks-
trinsik serta instrinsik. Faktor ekstrinsik disebabkan
oleh absorbsibahan pewama darisejumlah sumber ek-
sogen semacam nikotin, teh, obat kumur, kopi, serta
minuman berkarbonasisedangkan faktor intrinsik dian-
taranya berubahnya matriks resin, interfase matriks de-
nganbahanresin serta besar kecilnya partikel pengisi.*

Apel (Malus sylvestris Mill) merupakan tanaman
tahunan yang ditanam pada daerah subtropik, memi-
liki nilai ekonomis tinggi serta memiliki kandungan gi-
zi yang tinggi. Buahapel mengandung asam malat yai-
tu suatu zat dengan kadar tertentu yang bisa melarut-
kan noda pada gigi.° Sejumlah varietas apel unggulan
diantaranya Anna, Princess Noble, Romebeauty, Mana-
lagi, serta Wangli/Lali Jiwo. Apel manalagi memiliki
rasa manis dengan kandungan asam rendah sementa-
ra Romebeauty rasanya manis dengan kandungan asam
yang tinggi. Apel Anna mempunyai rasa manis serta
asam yang terkandung padanya paling tinggi.® Buah
apel memiliki dua cara untuk memutihkan gigi, yaitu
dengan pengunyahan secaramekanis serta kandungan
asamorganik yang terdapat pada buahapel. Kandungan
asamutama pada buah apel adalah asam malat. Asam
malat adalah kelompok asam karboksilat yang memili-
ki fungsi memutihkan gigi melalui cara mengoksidasi
permukaan email gigi menjadi netral serta memuncul-
kan efek putih.” Sementara kandungan asam lainnya
yaitu asam quinat, asamalfa-ketoglutarat,asamtuma-
marat, asam piruvat, asam oksalasetat asam sitrat,asam
susinat serta asam laktat.®

Penelitian dilakukan untuk mengetahuiefek peren-
daman jus buah apel 80% terhadap perubahan wama
komposit resin nanofiller dan nanohybrid yang me-
ngalami diskolorasi.
METODE

Jenis penelitianadalah eksperimental murnidengan
desain pretest—posttest with control group, menggu-
nakan sampel resin komposit nanofiller dan nanohy-
brid dengandiameter 10 mmdanketebalan 2 mmyang
dibuat permukaan tidak halus dan rata. Jumlah sampel
ditentukan dengan rumus Federer; masing-masing ke-
lompok terdiriatas 4 sampel,dengan 6 kelompok perla-
kuan, yaitu nanofiller yang direndam dalam jus buah
apel80%, nanohybrid yang direndam dalam jus buah
apel80%, nanofiller yang direndam dalam akuades, na-
nohybridyang direndam dalam akuades, nanofiller yang
direndamdalam karbamid peroksida 10%, dan nano-
hybrid yang direndam dalam karbamid peroksida 10%.
Variabel bebas adalah jus buah apel 80%.

Jus buah apel 80% adalah buah apelyang dijus de-
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ngan penambahan akuades, sedangkan resin kompo-
posit adalah resin komposit nanofiller (Filtek Z350XT)
dan resin komposit nanohybrid (Filtek Z250 XT) de-
nganwarna A2. Resin komposit berbentuk lempeng te-
bal2 mm dan diameter 10 mm yang dibuat dengan ce-
takan plastik. Perubahan warnaresin komposit nanofil-
ler dannanohybrid pada perendaman jus buah apel di-
tentukan denganshade guide (Vitapan Classical). Kar-
bamid peroksida 10% merupakan bahan kimia yang la-
zim digunakan untuk memutihkan gigi dengan teknik
home bleaching, terdiri atas 3,6% hidrogen peroksida
dan 6,4% urea. Waktu perendaman sampel yang me -
ngalami diskolorasike dalam jus buah apel 80%, kar-
bamid peroksida 10%, dan akuades pada masing-ma-
sing kelompok selama 56 jam.

Prosedur

Penelitian ini dimulaidengan 1) persiapan sampel,
2) perendaman resin komposit nanofiller dan nanohy-
brid dalam larutan kopirobusta selama 10 hari dan di-
lakukan penentuan perubahan warna pada resin kom-
posit dengan menggunakan shade guide, 3) pembuat-
anjus buah apel80%), menyiapkan akuades dan karba-
mid peroksida sebagai kelompok kontrol, 4) perendam-
ansampelyang terdiskolorasidalam jus buah apel 80%,
dan perendaman sampel pada kelompok kontrol akua-
des serta karbamid peroksida 10% selama 56 jam, 5)
penentuan perubahan warna resin komposit nanofiller
dan nanohybrid dengan menggunakan shade guide.

HASIL

Berdasarkan hasil uji normalitas ditunjukkan bah-
wa data perubahanwarnaresin komposit berdistribusi
normal (p>0,05) dan perubahanwarna diujihomogen-
itasnya dengan menggunakan Levene s test menunjuk-
kan data homogen (p > 0,05).

Untuk mengetahui perbedaan perubahan warna
sebelum dan sesudah perendaman sampel pada jus
buah apel varietas Anna dengan konsentrasi 80%,
karbamid peroksida 10% dan aquadest pada resin
komposit nanofiller dan nanohybrid maka pengujian
data yang digunakan yaitu uji Paired sample T-Test
(Tabel 1 dan Tabel 2). Tabel 1 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi hanya pada perlakuan karbamid
peroksida 10% yang menunjukkan perbedaan yang
signifikan perubahan warna pada resin komposit
nanofiller.

Tabel2 menunjukkan bahwa nilaisignifikansi pada

Tabel 1 Nilai signifikansiperubahan warna pada resin komposit na-
nofiller yangmengalami diskolorisasi

Kelompok Nilai T Signifikansi  Keterangan
Perlakuan hitung
Jus buah apel
Akuades - -
Karbamid 9,899 0,002 Berbeda
2eroksida 10% bermakna
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Tabel 2 Nilai signifikansi perubahan warnapadaresin komposit
nanohybrid yang mengalami diskolorisasi
Kelompok Perlakuan Nilai T hitung Signifikansi Keterangan

Jus Apel 8,878 0,003 *
Akuades -1,732 - *x
Karbamid- 19,053 0,000 *

Peroksida 10%
"berbeda bermakna, " tidak berbeda bermakna

Tabel 3 Hasil uji independent t-test

Perlakuan Resin Komposit  Rerata  Nilai-t Signifikansi

Jus Apel Nanofiller 11,75 5960 0,001
Nanohybrid 8,00

Akuades Nanofiller 14,25 0,739 0,488
Nanohybrid 13,75

Karbamid  Nanofiller 7,25 0,397 0,705

Peroksida Nanohybrid 7,00

perlakuan jus buahapelkonsentrasi80% sebesar 0,003
lebih kecil dari0,05membuktikan terdapat perbedaan
perubahanwarna pada resin komposit nanohybrid. Ha-
sil pengujian pada perlakuan karbamid peroksida 10%
diperoleh nilai t-hitung sebesar 19,053 dengan signifi-
kansi 0,000>0,05 yang menunjukkan ada perbedaan
perubahan warna pada resin komposit nanohybrid.
Pengujian data dengan menggunakan uji one-way
Anova diperoleh perubahanwarna resin komposit na-
nofiller padaperlakuan jus buah apel80% denganaku-
ades dengan nilaisignifikansi0,005<0,05 yang menun-
jukkan perbedaan yang signifikan perubahan warna
pada resin komposit nanofiller. Perlakuan jus buah apel
80% dengan karbamid peroksida 10% dengan nilaisig-
nifikansi 0,000<0,05 yang menunjukkan adanya perbe-
daanyang signifikan perubahan warna pada resin kom-
posit nanofiller. Perlakuan akuades dengan karbamid
peroksida 10% dengan nilai signifikansi 0,000<0,05
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
perubahan warna pada resin komposit nanofiller. Per-
ubahanwarna resin komposit nanohybrid pada perla-
kuan jus buah apel varietas Anna 80% dengan akua-
des dengan nilai signifikansi 0,005<0,05 yang artinya
terdapat perbedaan yang signifikan perubahan wama
pada resin komposit nanohybrid. Perlakuan jus buah
apel varietas Anna 80% dengan karbamid peroksida
10% dengan nilai signifikansi 0,137>0,05 yang artinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan perubahan
warna pada komposit nanohybrid. Perlakuan akuades
dan karbamid peroksida 10% dengan nilai signifikansi
0,000<0,05 yangartinya terdapat perbedaan yang sig-
nifikan perubahan warna pada resin komposit nano-
hybrid. Pengujian perbedaan perubahan wama resin
komposit nanofiller dan nanohybrid dilakukan dengan
uji independent t-test pada taraf signifikansi 0,05.
Tabel 3 hasil uji independentt-test menunjukkan
bahwa pada perlakuan jus buah apel terdapat perbe -
daan perubahan warna antara resin komposit nanofil-
ler dannanohybrid, yaitu perubahan signifikan terjadi
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pada perlakuan jus buah apel varietas Anna dengan
konsentrasi 80%. Pada perlakuan akuades tidak terda-
dapat perbedaan perubahanwama yang signifikan an-
tara resin komposit nanofiller maupun nanohybrid. Pa-
da perlakuan karbamid peroksida 10% tidak terdapat
perbedaan perubahan warna yang signifikan antara
warna resin komposit nanofiller maupun nanohybrid.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan peru-
bahanwarna antara resin komposit nanofiller dan na-
nohybrid pada perendaman jus apel varietas Anna 80%.
Perubahan warnayang terjadi pada resin komposit da-
pat disebabkan oleh berbagaihal, salah satunya faktor
ekstrinsik. Pada penelitian ini larutan kopi yang digu-
nakanyaitu kopi robusta. Kopi merupakan salah satu
minuman yang dapat mengakibatkan perubahanwarna
pada bahan restorasi. Kopimengandung senyawa vo-
latil, trigonelin, asam amino, asam karboksilat, asam
fenolat, dan tanin. Zat warna pada kopi memiliki po-
laritas rendah sehingga dapat berpenetrasi ke dalam ma-
triks polimer.® Perubahan wama pada resin komposit
terjadikarena penyerapan air resin komposit sebab me-
triks resin komposit memiliki sifat hidrofilik atau mam-
pu menyerap air, sehingga bahan tambalan berubah
warna. Peristiwa hidrolisis pada resin komposit dapat
merusak ikatan antarasilane danfiller, merusak ikatan
filler dan matriks, bahkan hidrolisis juga mampu me-
ngakibatkan degradasiantar filler.:° Menurut hasil pe-
nelitian oleh Endo & Finger, dinyatakan bahwa ukur-
andanjenisfiller yang di dalam resin komposit mam-
pu memengaruhiperubahanwarna pada resin kompo-
posit yang terjadi. Ukuran filler pada resin komposit
juga dapat memengaruhi perubahan warna yaitu se-
makin kecilukuranfiller, makajarak antar partikelsema-
kin dekat maka kegetasan komposit semakin menu-
run. Filler memiliki sifat hidrofob yaitu jika filler di-
tambahkan ke dalam resin komposit maka semakin
banyak untuk dapat mengurangi perubahan warna.*?
Dari hasil penelitian ditunjukkan adanya perbedaan pe-
rubahanwarna yang bermakna antara kelompok per-
lakuan resin komposit nanofiller dan nanohybrid pada
perendaman jus buah apel varietas Anna 80%. Peren-
daman resin komposit nanofiller dan nanohybrid pada
jus buah apelvarietas Anna 80% selama 56 jam dapat
meningkatkanwarna resin kompositnanohybrid yang
mengalami diskolorasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Prastiwidkk.
yang melihat perubahan warnagigi setelah perendam-
andalam ekstrak belimbing manis selama 56 jam, 88
jam, 126 jam dan didapatkan hasil yang signifikan un-
tuk ketiga durasi perendaman. Hasil penelitian ini se-
jalan dengan hasil penelitian oleh Anggraeni dan Ar-
yanto, bahwa apel varietas Annamerupakan bahan alami
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yang efektif dalam memutihkan gigidikarenakan buah
apelmengandung asam malat yang dapat melarutkan
noda pada gigi dengan kadar tertentu. Penelitian yang
dilakukan oleh Lumuhu dkk. menjelaskan bahwa buah
apel dapat memutihkan gigi yang direndam dalam jus
buah apel. Menurut penelitian oleh Puspitasari, dkk.
gigi yang direndam dengan jus apelvarietas Anna kor-
sentrasi 75% memiliki kemampuan untuk memutih-
kan permukaanemail gigi yang berubah warna akibat
direndam larutan kopi, buah apel varietas Anna me-
miliki total asam paling tinggi. Asam malat yang ter-
kandung dalam buah apel merupakan golongan asam
karboksilat yang memiliki kemampuan memutihkan
gigi dengan mengoksidasi permukaan email gigi se-
hingga menjadi netral dan menimbulkan efek pemu-
tihan warna gigi. Asam malat memiliki berat mole-
kul sangat rendah sehingga mampu berdifusike dalam
email dan dentin, dan dapat mengoksidasi permuka-
an email gigi dengan cara melepaskan oksigen yang
bebas pada ikatan rangkap dari senyawa organik dan

DAFTAR PUSTAKA

anorganik dalam gigi.’

Menurut penelitian Brandt dkk tentang penyerap-
anair dan kelarutan resin komposit, resin komposit na-
nohybrid memiliki sifat yang lebih inferior dibanding-
kan resin komposit nanofiller. Diperkirakan pada kon-
disi Klinis, resin nanohybrid tidak dapat memberikan
hasil yang sama dengan resin komposit nanofiller. Re-
sin komposit nanofiller dan nanohybrid menjadi ba-
han restorasiyang memilikiestetika yang baik namun
resin komposit nanohybrid memiliki kemungkinan le-
bih besar kehilangan partikelberukuran besar saat pro-
ses pengerjaan, maka penggunaan komposit nanchy-
brid dapatmeningkatkan kemungkinan kehilangan per-
mukaan yang halus seperti pada komposit nanofiller.

Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan perubah-
anwarna yang signifikan antara resin komposit nano-
filler dan nanohybrid yang mengalami diskolorasi pa-
da perendaman jus buah apel varietas Anna 80%. Pe-
rubahanwarna resin komposit nanofiller lebih rendah
dibandingkan resin komposit nanohybrid.
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